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UPAYA PENINGKATAN TEKNIK VOKAL SISWA DALAM
PEMBELAJARAN PADUAN SUARA MELALUI METODE DRILL DI
SMP NEGERI 2 GOMBONG
Oleh Andikha Dian Pamungkas
NIM 08208244025
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya
peningkatan teknik vokal kelompok paduan suara siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Gombong melalui metode drill. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah intonasi yang kurang tepat, artikuasi yang kurang jelas, serta olah
nafas yang kurang tepat sehingga phraseringatau pemenggalan kata dalam
lagu tidak tepat.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan
Mc Taggart yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri
atas empat tahap yaitu : a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) pengamatan dan
d) refleksi. Subyek penelitian ini adalah kelompok paduan suara siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Gombong sebanyak 20 responden yang berpartisi dalam
penelitian ini. Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini telah
dikonsultasikan pada Expert Judgement. Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas demokratik, hasil, proses, katalik, dan dialogik.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan presentase skor. Aspek-aspek penilaian yang
digunakan dalam tes praktik meliputi: a) intonasi, b) artikulasi. c) pernafasan,
dan d) Homogenitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
drilldalam proses pembelajaran paduan suara pada kelompok paduan suara
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gombong dapat meningkatkan kemampuan
teknik vokal siswa dalam bernyanyi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
perolehan nilai rata-rata dari hasil evaluasi bernyanyi. Rata-rata nilai yang
diperoleh adalah pra siklus 71,50, siklus I 80,00, dan siklus II 86,50.
Kata Kunci : Pembelajaran, Paduan suara, Teknik vokal, Metode drill.
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran musik saat ini semakin berkembang pesat. Peminat musik 
semakin lama semakin bertambah. Pembelajaran musik merambah dalam 
pendidikan formal dan non formal. Dalam pendidikan formal, pendidikan 
musik sudah masuk ke dalam kurikulum seperti halnya di Taman Kanak-
kanak, SD, SMP, SMA. Sedangkan dalam pendidikan non formal, 
pembelajaran musik diajarkan melalui kursus-kursus musik atau les privat. 
Pembelajaran musik formal di sekolah-sekolah tidak kalah bagus 
dibandingkan pembelajaran non formal di kursus-kursus musik yang 
memiliki waktu khusus untuk belajar musik. Saat ini di sekolah juga sudah 
memberikan wadah untuk siswa mengembangkan bakat musik melalui 
program ekstrakurikuler dengan harapan siswa memiliki waktu belajar 
tambahan untuk mendalami musik sesuai bakat dan kemampuan dari 
instrumen musik yang diminati.  
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah tidak terlepas dari 
keberhasilan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa komponen, diantaranya guru, siswa, metode 
mengajar, media pembelajaran, keaktifan siswa maupun motivasi siswa itu 
sendiri dalam belajar. Komponen-komponen tersebut memegang peranan 
penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, sehingga 
akan mempengaruhi hasil belajar. 
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Di dalam pembelajaran musik, banyak instrumen yang dapat dipelajari. 
Salah satunya adalah vokal. Vokal merupakan salah satu instrumen musik 
yang banyak diminati oleh siswa. Manusia diciptakan sempurna yang 
dianugerahi akal, pikiran, rasa, dan karsa yang tidak dimiliki oleh mahluk 
hidup lainnya. Oleh karena itu, diharapkan kita dapat memberdayakan 
anugerah yang telah kita dapatkan. 
Secara tidak langsung saat bayi telah lahir ke dunia, ia sudah dapat 
memproduksi suara dengan jeritan tangisannya. Ia mampu melakukan 
penyimpanan dan mengambil nafas dari perut kemudian melakukan powering 
diafragma untuk menghasilkan suara. Hal ini membuktikan bahwa manusia 
memiliki bakat vokal secara alami dan dapat dikembangkan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam olah vokal. 
Begitu juga di SMP Negeri 2 Gombong banyak siswa yang memiliki 
bakat menyanyi. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran paduan suara 
memiliki waktu yang sangat terbatas. Sedangkan pembelajaran yang 
diberikan dalam kegiatan belajar mengajar seni budaya, tidak mengajarkan 
pembelajaran paduan suara. Hal ini menyebabkan waktu untuk mendalami 
pembelajaran paduan suara sangatlah terbatas. Pembelajaran paduan suara 
tidak cukup hanya memberikan materi teori saja, tetapi harus dilengkapi 
dengan kegiatan praktik. Pembelajaran paduan suara tidaklah mudah. Perlu 
wawasan ilmu tentang teknik vokal yang baik dan benar sebelum 
mempraktikannya. Karena di dalam vokal terdapat banyak unsur yang perlu 
dipelajari untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam bernyanyi. 
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Namun dalam pembelajaran paduan suara kelas VIII di SMP Negeri 2 
Gombong masih terdapat beberapa kendala. Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan, diketahui bahwa masih ada beberapa peserta didik yang 
mengalami kendala dalam bernyanyi. Seperti halnya intonasi yang kurang 
tepat, artikulasi yang kurang jelas, serta olah nafas yang kurang tepat, 
sehingga phrasering atau pemenggalan kata dalam lagu tidak tepat. Hal ini 
disebabkan dalam pembelajaran paduan suara, guru hanya memberikan bahan 
lagu, kemudian langsung menyanyikan tanpa melakukan pemanasan dan 
mengajarkan teknik  vokal yang baik dan benar. Pemanasan vokal atau yang 
sering kita sebut dalam vokalisi merupakan hal yang penting sebelum 
melakukan kegiatan bernyanyi. Seperti halnya berolah raga, kita harus 
melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan olah 
raga.  
Hal ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya cidera. Begitu juga 
dengan pemanasan dalam vokal. Pemanasan vokal atau vokalisi merupakan 
hal yang penting sebelum melakukan kegiatan bernyanyi, karena di dalam 
vokalisi terdapat teknik untuk melatih pernapasan, artikulasi, phrasering, dan 
intonasi. 
Dengan adanya permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan suatu 
upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang dimiliki oleh peserta didik 
dalam bernyanyi. Salah satunya, yaitu upaya peningkatan teknik vokal dalam 
pembelajaran paduan suara melalui metode drill. Dengan harapan siswa dapat 
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bernyanyi dengan teknik vokal yang baik dan benar, baik itu intonasi, 
artikulasi, dan pernapasan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan tersebut, maka 
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Rendahnya penggunaan teknik vokal dalam pembelajaran paduan 
suara di SMP Negeri 2 Gombong. 
2. Vokalisi belum digunakan dalam pembelajaran paduan suara. 
3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran paduan suara hanya 
demonstrasi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka,  
penelitian ini akan difokuskan pada upaya peningkatkan kemampuan teknik 
vokal pada pembelajaran  paduan suara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Gombong dengan menggunakan metode drill. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah 
dikemukakan di atas maka, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimanakah upaya meningkatkan kemampuan teknik vokal pada 
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pembelajaran paduan suara dengan menggunakan metode drill di SMP Negeri 
2 Gombong? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
kemampuan teknik vokal dalam bernyanyi pada pembelajaran paduan suara 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Gombong melalui metode drill. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 
seni musik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru seni musik, diharapkan dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas mengajar vokal dengan metode drill, 
sehingga pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 
b. Bagi Siswa, dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan bermusik, belajar vokal menjadi lebih menarik, 
sehingga siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam bernyanyi 
karena menggunakan teknik vokal dengan baik dan benar. 
c. Bagi Sekolah, memberikan suatu alternatif dalam upaya 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar khususnya pada mata 
pelajaran Seni Musik di Sekolah Menengah Pertama. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Teknik Vokal 
Masyarakat pada umumnya menyebut vokal akan diasumsikan 
dengan penyanyi atau lagu. Sedangkan vokal itu sendiri memiliki arti yang 
berbeda. Vokal adalah bunyi yang berasal dari suara manusia. Menurut 
Soeharto (1982: 1) yang dimaksud vokal yaitu “memakai pita suara di 
dalam  mulut sebagai sumber suara”. Sedangkan menurut Banoe  (2003: 
44) vokal merupakan suara manusia, suara lantang.  
Menggunakan vokal dengan baik tidak hanya dipelajari oleh mereka 
yang hendak menjadi penyanyi, tetapi juga oleh mereka yang bergelut 
dalam dunia komunikasi, MC, aktor, dan presenter. Oleh karena itu, 
pemaknaan vokal tidak terbatas pada penyanyi saja. 
Dalam bernyanyi teknik vokal sangatlah penting. Bernyanyi 
merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan perasaan seseorang. 
Menurut Jamalus (1988: 46) kegiatan bernyanyi adalah merupakan 
kegiatan dimana mengeluarkan suara secara beraturan dan berirama baik 
diiringi oleh iringan musik ataupun tanpa iringan musik.  
Manusia memiliki anugerah yang tak ternilai sejak lahir, yaitu mulut 
sebagai alat yang dapat menghasilkan suara dengan desain sempurna dari 
Tuhan. Oleh sebab itu, untuk dapat bernyanyi dengan baik dan benar 
diperlukan pengetahuan latihan-latihan. Seperti sikap tubuh yang baik, 
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cara bernapas, cara mengucapkan, dan terutama bagaimana cara 
memproduksi suara dengan intonasi yang baik. 
a. Wilayah Suara  
Suara tidak hanya mempunyai sifat yang bisa membedakan 
antara satu dengan lainnya, tetapi juga mempunyai wilayah yang 
menjadi karakternya sendiri. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
wilayah suara pria dewasa dengan wanita dewasa, begitu juga dengan 
suara anak-anak. Suara anak-anak tidak dibedakan lewat jenis 
kelaminnya dan hanya mempunyai dua wilayah suara. Berikut 
penjabaran mengenai wilayah suara. Masing- masing warna suara 
memiliki wilayah nada yang berbeda, antara lain menurut Aley (2010: 
20) : 
1) Suara anak-anak dibagi menjadi jenis suara tinggi dengan 
wilayah nada c’-f” dan jenis suara rendah dengan wilayah nada 
a-d” 
2) Suara dewasa dibagi menjadi 2 yaitu suara perempuan          
(suara   tinggi atau sopran dengan wilayah nada c’-a”, suara 
sedang disebut mezosopran dengan wilayah nada a-f”, suara 
rendah disebut alto dengan wilayah nada f-d”) dan suara laki-
laki (suara tinggi disebut tenor dengan wilayah nada C-a’, suara 
sedang disebut bariton dengan wilayah nada A-f’ , suara rendah 
disebut bass dengan wilayah nada F-d’) . 
 
 
2. Macam Teknik Vokal 
Bernyanyi tidak bisa dilakukan hanya dengan asal mengeluarkan 
suara saja, juga tidak dapat dilakukan hanya dengan hafal syair dan 
liriknya saja. Ada beberapa hal penting yang mempengaruhi lagu, 
sehingga lagu yang dibawakan dapat berhasil dengan baik dan dapat 
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dinikmati oleh penonton. Menurut Aley (2010: 49) dalam bernyanyi teknik 
vokal yang perlu diperhatikan adalah artikulasi, pernafasan, intonasi, 
phrasering, resonansi dan sikap badan. Teknik vokal tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Artikulasi 
Menurut Aley (2010: 49) Artikulasi adalah cara pengucapan kata 
demi kata yang baik dan jelas. Hal ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa bernyanyi adalah “berbicara” melalui syair lagu yang memiliki 
notasi/melodi/irama dan birama, dan di dalam syairnya terkandung 
pesan, cerita, ikrar dan lain, yang harus disampaikan kepada 
penonton/pendengar dan harus dapat dimengerti tujuan dari pesan itu. 
Artikulasi yang jelas merupakan hal yang penting bagi seorang 
penyanyi. Dengan artikulasi yang jelas, seorang penyanyi dapat 
menyampaikan isi lagu dan makna yang terkandung kepada penonton 
dengan baik. Selain huruf vokal, penyanyi juga harus berlatih huruf 
konsonan/huruf mati. Huruf konsonan adalah huruf selain a, i, u, e, o.  
Menurut Aley (2010: 51) beberapa hal yang berkaitan dengan 
huruf konsonan, yakni: 
1) Ada beberapa huruf konsonan yang jika diucapkan akan 
mengakibatkan pemborosan pada nafas, misalnya konsonan H 
dan konsonan S. Jika kedua konsonan ini terdapat pada saat 
awal lagu, upayakan segera menutupnya dengan vocal yang 
mengikutinya. 
2) Jika kedua konsonan ini (H dan S) ada ditengah kalimat lagu 
akan lebih merepotkan karena tujuan kita untuk menyambung 
kalimat lagu menjadi terganggu. 
3) Berikan perhatian khusus pada pengucapan beberapa konsonan 
yang hampir sama, yakni: 
a) antara M dan N serta NG, 
b) antara G dan K, 
c) antara T dan D, 
d) antara B dan P. 
4) Sambung kata dan suku kata menjadi satu kesatuan yang 
diucapkan dengan mengalir, khususnya jika terdapat dua 
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konsonan sejajar atau berdekatan. Jangan sampai salah satunya 
tertinggal atau tidak terucap.  
5) Bila satu kata ditutup dengan huruf nasal/sengau, maka 
sebaiknya konsonan sengau tersebut diucapkan secara singkat 
pada saat akan mengakhiri kalimat, atau sejenak menjelang 
awal istirahat berikutnya. Dengan kata lain, penahanan bunyi 
diberikan pada vocal yang mendahuluinya. 
 
Widyastuti (2007: 16) mengatakan artikulasi adalah dasar ucapan 
bunyi bahasa yang terjadi dalam mulut, dalam bernyanyi harus jelas 
agar pesan dari teks lagu dapat dimengerti. Seorang penyanyi perlu 
melatih artikulasi dengan jelas. Untuk melatih artikulasi secara jelas, 
penyanyi perlu berlatih mengucapkan huruf vokal seperti a, i , u , e , o. 
Tim Pusat Musik Liturgy (2002: 16) menjelaskan, ada beberapa 
hal yang harus diketahui untuk melatih vokal agar menghasilkan bunyi / 
suara yang baik, yaitu : 
 1) Bibir sebaiknya membentuk seperti corong terompet yang 
kokoh tetapi tidak kaku; 2) Rahang bawah dilatih untuk 
membuka dan menutup dengan lancar dan luwes; 3) Lidah 
hendaknya tidak terlalu kaku, jangan sampai tertarik ke 
belakang, posisi lidah diusahakan jangan bergerak, tetapi tetap 
rata; 4) Aliran udara dialirkan ke langit-langit. 
 
b. Pernapasan  
Pernafasan adalah hal terpenting dalam bernyanyi. Menurut 
Paramayuda (2010: 66) “pernapasan adalah hal penting untuk diketahui, 
karena napas adalah penggerak utama sebuah suara”. Pernapasan ada 
tiga, yaitu pernapasan bahu, dada, dan diafragma (Paramayuda, 2010 : 
67 ), sebagai berikut: 
1) Pernafasan bahu, pernafasan yang diambil/mengangkat 
kekuatan bahu, untuk mengambil nafas pada paru-paru. 
Cara ini tidak terlalu baik, karena nafas yang dihasilkan 
dangkal, dan kalimat yang diucapkan akan terputus-putus. 
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2) Pernafasan dada, dengan membusungkan dada pada saat 
mengambil nafas utuk mengisi paru-paru. Cara ini 
menyebabkan penyanyi cepat lelah pada saat bernyanyi, 
apalagi jika menyanyi lebih dari 2 atau 4 lagu, akan 
menyebabkan suara tidak stabil. 
3) Pernafasan diafragma (rongga perut), pernafasan yang 
menarik atau mengambil kekuatan nafas mengisi paru-paru 
dengan mengembangkan tulang rusuk. Teknik ini baik, 
karena akan menghasilkan nafas panjang, ringan, santai, 
dan berkualitas. 
 
c. Intonasi  
Menurut Ali (2006: 51) intonasi berkaitan dengan kemampuan 
seorang penyanyi untuk membunyikan nada dengan tepat, baik nada 
tinggi/rendah. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, intonasi sering 
disebut dengan ketepatan membidik nada. Cara melatih agar intonasi 
dapat menjadi baik harus melatih pendengaran agar sensitif terhadap 
nada-nada yang didengar. 
Menurut Aley (2010: 58) intonasi adalah salah satu cara 
membidik nada yang tepat atau menyanyikan nada dengan tepat. 
Ketepatan nada yang dimaksud terletak pada tinggi rendahnya nada 
yang harus dijangkau oleh penyanyi. Syarat-syarat terbentuknya 
intonasi yang baik adalah pendengaran yang baik, kontrol pernafasan, 
dan musical feeling. 
d. Phrasering 
Menurut Aley (2010: 61) Phrasering adalah pemenggalan kalimat 
musik menjadi bagian-bagian yang lebih pendek, tetapi tetap 
mempunyai kesatuan arti. Tujuan phrasering adalah memenggal 
kalimat musik agar lebih tepat, sesuai dengan isi kalimat. Dengan 
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demikian, usaha untuk mengungkapkan suatu lagu dapat lebih 
mendekati kebenaran yang terkandung di dalamnya, sesuai dengan 
pesan lagu tersebut. 
e. Sikap badan  
Seorang penyanyi disamping memiliki suara yang baik dan teknik 
yang baik juga harus memiliki sikap badan yang baik pula karena jika 
sudah berada di panggung seorang penyanyi bisa menarik perhatian 
penonton.  
Aley (2010: 64) mengemukakan bahwa, 
Sikap badan adalah posisi badan ketika seseorang sedang 
bernyanyi. Hal ini bisa dilakukan sambil duduk, berdiri, jalan, 
loncat, dan lain sebagainya, yang terpenting tidak mengganggu 
saluran pernafasan. Maka, sikap tubuh dalam bernyanyi, baik 
dalam latihan maupun saat sedang tampil di panggung/podium 
menjadi hal yang sangat penting dan menentukan baik tidaknya 
penampilan anda.  
 
3. Pembelajaran Paduan Suara 
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang 
berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dengan adanya 
proses pembelajaran tersebut akan terjadi kegiatan timbal balik antara guru 
dengan siswa untuk mencapai suatu tujuan belajar. Pembelajaran berasal 
dari kata belajar yang secara umum dapat diartikan sebagai “proses 
perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan” (Ali, 
1984: 4) 
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Hamzah (2006: 2) mengemukakan bahwa, 
Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan 
(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Dari beberapa 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang dimana dalam 
setiap proses belajar akan mendapatkan perubahan-perubahan yang 
lebih baik untuk mencapai tujuan belajar. 
 
Paduan suara adalah penyajian musik vokal yang terdiri dari lima 
belas orang atau lebih yang memadukan berbagai warna suara menjadi 
satu kesatuan yang utuh dan dapat menampakkan jiwa lagu yang 
dibawakan. Paduan suara biasanya dipimpin oleh seorang dirigen atau 
choirmaster. 
4. Vokalisi/ Pemanasan Suara 
Seperti halnya berolahraga, bernyanyi juga memerlukan pemanasan 
terlebih dahulu. Disaat berolahraga dianjurkan untuk melakukan 
pemanasan atau warming up terlebih dahulu dikarenakan untuk 
mengurangi terjadinya cidera otot. Dalam olahraga memerlukan 
pengaktifan, pelatihan, dan pelenturan. Begitu juga dengan bernyanyi, 
seorang penyanyi juga membutuhkan pemanasan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan produksi suara yang baik. 
Menurut Banoe (2003: 44) vokalisi atau vocalizing adalah komposisi 
musik vokal tanpa menggunakan syair sebagai bahan latihan. Bernyanyi 
tanpa menggunakan syair merupakan salah satu cara untuk melatih suara 
sebelum menyanyikan lagu yang sesungguhnya. Hal tersebut seperti 
bernyanyi mengikuti irama yang ada, namun hanya membunyikan huruf 
vokal dan huruf konsonan/huruf mati. Akan tetapi untuk mengucapkan 
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huruf konsonan, usahakan diakhiri dengan huruf vokal. Seperti huruf m, 
menjadi “ma, mi, mu, me, mo”. Bernyanyi merupakan kegiatan yang erat 
hubungannya dengan bergetarnya pita suara. Bernyanyi yang baik adalah 
dimana kondisi pita suara harus dalam keadaan rileks atau tidak kaku. 
Untuk itu pita suara harus dilatih agar otot-otot tidak tegang dan menjadi 
luwes (Tim PML, 14: 2002) 
Pemanasan suara atau vokalisi dapat dilakukan dimanapun. Namun, 
perlu diperhatikan langkah-langkah dalam melakukan vokalisi. Harus 
diperhatikan juga kondisi tubuh dan sikap badan. Oleh karena itu, 
pemanasan suara dapat dilakukan dengan mengendorkan badan, 
memperhatikan pernafasan, dan bernyanyi dengan suara bersenandung. 
Ketiga hal tersebut dijelaskan secara terperinci sebagai berikut : 1) Kondisi 
badan diharapkan dalam keadaan rileks, sikap seperti ini perlu 
diperhatikan ketika dalam posisi duduk maupun berdiri. Selain itu, kondisi 
rahang bawah dan leher dalam keadaan rileks atau tidak tegang; 2) 
Pernafasan  perlu diperhatikan pula, yaitu dengan cara mengeluarkan nafas 
secara keseluruhan terlebih dahulu, kemudian mengambil nafas lagi 
melalui hidung, dan dikeluarkan melalui mulut. Sikap ketika mengambil 
nafas harus rileks, posisi bahu dikendorkan, dan ketika mengambil napas 
diusahakan dengan mengembangkan dada. Posisi ini harus tetap terjaga 
ketika mengeluarkan nafas selama mungkin, sambil mengeluarkan napas 
dan dibunyikan “fff”; 3) Selanjutnya, bernyanyi dengan mengeluarkan 
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suara senandung “m” sambil membuka gigi dengan posisi mulut masih 
tertutup “mmmmm”. 
Berikut contoh vokalisi untuk melatih intonasi, artikulasi, dan 
pernapasan : 
a) Contoh vokalisi untuk melatih intonasi 
 
Gambar 1 
 
Gambar 2 
 
Gambar 3 
b) Contoh vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
Gambar 4 
 
 
Gambar 5 
 
Gambar 6 
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Gambar 7 
c) Contoh vokalisi untuk melatih pernapasan 
 
Gambar 8 
 
Gambar 9 
 
Gambar 10 
5. Metode Drill 
Menurut Moeslichatoen (2004 : 7) menyatakan bahwa metode 
merupakan cara yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan kegiatan-kegiatan. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa metode adalah suatu cara untuk mencapai tujuan tertentu sesuai 
dengan kurikulum. 
Menurut Sudjana (1991 : 61), metode drill adalah satu kegiatan 
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh 
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dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan 
suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen. 
Selanjutnya menurut Roestiyah dan Suharto (1985: 125) metode 
latihan/drill adalah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara 
mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan latihan, agar siswa 
memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang 
telah dipelajari. 
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, adapun 
kelebihan dan kekurangan metode drill menurut Muslich (2008: 203) 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Kelebihan metode drill : 
 
1) Dapat untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, 
melafalkan huruf, membuat, dan menggunakan alat-alat. 
2) Dapat untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam 
perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda/ 
symbol, dan sebagainya. 
3) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan 
kecepatan pelaksanaan. 
 
b. Kekurangan metode drill : 
1) Menghambat bakat dan inisiatif anak didik dibawa 
kepenyesuaian dan diarahkan pada kondisi jauh dari 
pengertian. 
2) Menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan. 
3) Kadang-kadang latihan yang dilakukan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan. 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode drill 
disebut dengan metode latihan. Hal ini dimaksudkan karena metode ini 
dilakukan dengan cara latihan secara berulang-ulang dari satu hal yang 
sama. Metode ini dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan 
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siswa. Dengan adanya latihan, siswa akan lebih terampil dan mudah 
memahami pelajaran yang disampaikan.  
Pembelajaran musik merupakan pembelajaran yang berfungsi untuk 
meningkatkan daya kreatifitas siswa. Dengan pembelajaran musik siswa 
dapat mengekspresikan apa yang dirasakan. Cara untuk mengekspresikan 
rasa tersebut dapat dituangkan dalam sebuah karya musik maupun 
membawakan sebuah karya musik.  
 
B. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan penjelasan terdahulu, maka dapat diajukan hipotesis 
tindakan pada penelitian ini, yaitu: Penerapan metode drill dapat 
meningkatkan teknik vokal dalam pembelajaran paduan suara siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 2 Gombong. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Arikunto (2006: 3) penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Sementara 
itu, menurut Ekawarna (2013: 5) penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
tindakan (action research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. 
Selanjutnya, menurut Supardi (2008: 14) penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan suka rela tanpa ada paksaan. 
Hal ini haru didasari kepada kemauan yang muncul dari dalam diri pelaku 
penelitian, bukan muncul karena paksaan ataupun tuntutan. Dari beberapa 
pendapat yang diungkapkan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu tindakan atau upaya untuk memperbaiki suatu 
sistem pembelajaran dengan memberikan tindakan yang disengaja dengan siklus 
dan dilakukan pada sebuah kelompok di dalam kelas. 
Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa tujuan, menurut Ekawarna 
(2013: 13) antara lain:  
1. Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang 
dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran yang bermutu. 
19 
 
2. Memperbaiki dan meningkatkan kinerja-kinerja pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru. 
3. Mengidentifikasi, menemukan solusi, dan mengatasi masalah 
pembelajaran dikelas agar pembelajaran bermutu. 
4. Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam memecahkan 
masalah-masalah pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat bagi 
siswa dan kelas yang diajarnya. 
5. Mengeksplorasi dan membuahkan kreasi-kreasi dan inovasi-inovasi 
pembelajaran (misalnya: pendekatan, metode, strategi, dan media) yang 
dapat dilakukan oleh guru demi peningkatan mutu proses dan hasil 
pembelajaran. 
6. Mencobakan gagasan, pikiran, kiat, cara, dan strategi baru dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran selain 
kemampuan inovatif guru. 
7. Mengeksplorasi pembelajaran yang selalu berwawasan atau berbasis 
penelitian agar pembelajaran dapat bertumpu pada realitas empiris kelas, 
bukan semata-mata bertumpu pada kesan umum atau asumsi. 
 
Berikut tujuan penelitian tindakan kelas menurut Supardi (2006: 107) 
antara lain :  
 
1. Memperhatikan dan meningkatkan kualitas isi, masukan, proses, dan 
hasil pembelajaran. 
2. Menumbuhkembangkan budaya meneliti bagi tenaga kependidikan agar 
lebih proaktif mencari solusi akan permasalahan pembelajaran. 
3. Menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas meneliti para tenaga 
pendidik dan kependidikan, khususnya mencari solusi masalah-masalah 
pembelajaran. 
4. Meningkatkan kolaborasi antar tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam memecahkan masalah pembelajaran. 
  
Penelitian tindakan kelas mempunyai karakteristik menurut Winter 
(Ekawarna, 2013: 10), yaitu; 1) kritik reflektif, 2) kritik dialektis, 3) kolaboratif, 
4) resiko, 5) susunan jamak, dan 6) internalisasi teori dan praktek. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif. Kolaboratif yang dimaksud 
adalah peneliti akan berkolaborasi dengan guru musik kelas VIII SMP Negeri 2 
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Gombong untuk menghindari dan mengurangi unsur subyektif pengamat serta 
mutu kecermatan yang akan dilakukan. 
 
B. Waktu dan Tempat  Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan di SMP Negeri 2 Gombong, yang bertempat 
di Jalan Kartini nomor 2 Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen, Jawa 
Tengah. Waktu pelaksanaan pada tanggal 19 Februari- 07 Maret 2015. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan dan 
Siklus II dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan.  
 
C. Kolaborator Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakan secara kolaborasi. 
Kolaborator dalam penelitian ini adalah Bapak Supriyono,S.Pd, selaku guru 
pendidikan musik di SMP Negeri 2 Gombong. Tindakan kolaborasi ini dilakukan 
sebagai upaya untuk mengurangi unsur subyektifitas pengamat serta mutu 
kecermatan yang akan dilakukan. Dengan demikian peneliti merancang kegiatan 
penelitian ini untuk dapat dilakukan secara obyektif dan terbuka. Dalam 
penelitian ini, kolaborator bertugas : 
1. Mengamati proses pembelajaran 
2. Mendampingi proses latihan 
3. Memberi masukan kepada peneliti 
4. Mendiskusikan permasalahan yang ada dengan peneliti. 
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D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah kelompok paduan suara siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Gombong yang berjumlah dua puluh lima siswa yang karakteristik 
dalam proses pembelajarannya sebagian besar belum menerapkan teknik vokal 
yang benar dalam menyanyikan lagu, memiliki kemampuan yang rendah dalam 
menangkap nada/kepekaan nada, dan kepekaan merasakan tempo secara konstan 
masih kurang tepat karena memang tidak memiliki latar belakang musik, 
sehingga perlu dilakukan pengembangan dan penerapan teknik vokal yang baik 
dan benar dalam bernyanyi.  
 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun model penelitian tindakan yang digunakan mengacu pada model 
Kemmis dan Mc. Taggart. Siklus terdiri dari empat tahap, yaitu  (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Apabila pada siklus I masih 
belum mendapatkan hasil yang memuaskan, maka dapat dilanjutkan pada siklus 
II yang merupakan kelanjutan dari tahap siklus I. Hal ini dimungkinkan masih 
ditemukannya kekurangan dan kendala pada siklus I. Kegiatan ini dilakukan 
dengan tujuan agar pada siklus II mampu menyempurnakan dan mendapatkan 
hasil yang lebih baik dari siklus I. Berikut tahapan-tahapan dalam siklus 
penelitian dapat dilihat pada gambar 11. 
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Gambar 11: Siklus penelitian (Arikunto,2008 : 16) 
Secara rinci keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut : 
1. Perencanaan ( Planning ) 
Di dalam sebuah penelitian, perlu diadakan tahap perencanaan. 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan berupa persiapan-persiapan 
sebelum kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar penelitian berjalan 
dengan tepat. Hal-hal yang dipersiapkan sebelum melakukan kegiatan 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II 
Pengamatan 
Pelaksanaan 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Refleksi 
Hasil 
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pembelajaran adalah menyiapkan materi musik yang akan diajarkan, 
metode pengajaran yang digunakan, serta evaluasi.  
2. Pelaksanaan Tindakan ( acting ) 
Pada siklus ini, peneliti melakukan kegiatan sesui dengan rencana 
yang telah disusun sebelumnya, yaitu menyiapkan bahan vokalisi/ 
pemanasan vokal untuk berlatih teknik vokal sebelum diterapkan dalam 
sebuah lagu. Hal ini dilakukan dengan harapan hal tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan teknik vokal paduan suara siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Gombong dalam bernyanyi. Kegiatan ini dilakukan dengan 
metode praktik. 
3. Pengamatan ( observing ) 
Kegiatan observasi dan monitoring dilakukan untuk mengetahui 
keadaan siswa dalam proses pembelajaran, seperti keadaan minat siswa 
terhadap materi yang diajarkan, aktivitas serta perilaku siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, isi dari materi pembelajaran,serta tanggapan siswa 
terhadap metode yang diajarkan oleh peneliti. 
Kegiatan observasi dan monitoring ini dilakukan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Hal yang diamati dilihat dari berbagai aspek, 
seperti minat, daya tarik, serta respon positif dari siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
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4. Refleksi ( reflecting ) 
Tahap refleksi dilakukan setelah proses pengamatan/observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan pembelajaran. Refleksi 
dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh. Hasil analisis 
digunakan untuk evaluasi hasil penelitian. Refleksi bertujuan untuk 
mengkaji apa yang telah/belum terjadi, apa yang dihasilkan, mengapa hal 
itu terjadi, dan kemudian digunakan sebagai acuan perencanaan pada 
siklus berikutnya. 
 
F. Proses Penelitian 
1. Rancangan Siklus I 
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu persiapan. Adapun 
kegiatan-kegiatan pada tahap ini. 
1) Menyiapkan materi vokalisi. 
a) Vokalisi untuk melatih intonasi 
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b) Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c) Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
2) Menyiapkan keyboard untuk mengiringi paduan suara. 
3) Menyusun pedoman pengamat dan monitoring yaitu berisi aspek 
yang akan diobservasi dan dibuat sebagai catatan lapangan’ 
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4) Menyusun rancangan evaluasi. 
5) Menyiapkan partitur lagu Cublak-cublak suweng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Implementasi Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan tindakan yang telah direncanakan 
sebelumnya dalam tahap perencanaan. Tindakan yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan latihan berulang-ulang. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
Membuka kegiatan latihan pada kelompok paduan suara 
tersebut dengan berdoa, menanyakan kabar dan kesiapan untuk 
memulai latihan 
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2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan observasi dan 
monitoring terhadap perlakuan tindakan yang diberikan kepada 
siswa. Adapun alat monitoring yang digunakan yaitu catatan 
lapangan yang berisi perkembangan yang terjadi pada kelompok 
paduan suara serta dokumentasi berupa foto dan video. Hasil 
tersebut didapatkan dengan melakukan serangkaian kegiatan 
sebagai berikut: 
a) Melakukan pemanasan vokal menggunakan vokalisi 
disertai dengan teknik vokal yang baik dan benar secara 
berulang-ulang. 
b)  Membagi menjadi tiga kelompok suara yaitu sopran 1, 
sopran 2 dan alto. 
c)  Diberikan bahan lagu cublak-cublak suweng yang akan 
dinyanyikan dan melatih setiap kelompok suara secara 
terpisah. 
d) Menyayikan lagu cublak-cublak suweng dengan 
menggabungkan ketiga kelompok suara tersebut. 
e) Diberikan evaluasi kemudian peneliti memberikan 
penilaian yang nantinya akan dijadikan data yang 
dikumpulkan dan diolah lebih lanjut untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan tindakan. 
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3) Kegiatan penutup 
Pada tahap ini dilakukan analisis data yang diperoleh 
digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian. 
Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji apa yang telah terjadi, apa 
yang dihasilkan, kenapa hal itu terjadi, dan apa yang perlu 
dilakukan selanjutnya. Hasil observasi monitoring dievaluasi untuk 
memperoleh kelemahan, kesulitan, dan hambatan yang dihadapi. 
Kemudian merancang materi untuk perbaikan dan peningkatan 
kemampuan bernyanyi. 
2. Rancangan Siklus II 
Kegiatan pada siklus II pada dasarnya sama dengan pada siklus I, hanya 
saja perencanaan kegiatan berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus I. 
Sehingga mengarah pada perbaikan pelaksanaan siklus I. 
a. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif bersama 
dengan kolaborator. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan Materi vokalisi. 
a) Vokalisi untuk melatih intonasi 
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b) Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c) Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
2) Menyiapkan keyboard untuk mengiringi paduan suara. 
3) Menyiapkan lembar penilaian/ evaluasi. 
4) Menyiapkan partitur lagu Cublak-cublak suweng. 
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b. Implementasi Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah 
implementasi tindakan yang dilakukan, antara lain: 
1) Kegiatan awal 
Membuka kegiatan latihan kelompok paduan suara dengan berdoa, 
menanyakan kabar, dan kesiapan untuk memulai latihan. 
2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan observasi dan 
monitoring terhadap perlakuan tindakan yang diberikan kepada 
siswa. Adapun alat monitoring yang digunakan yaitu, catatan 
lapangan yang berisi perkembangan yang terjadi pada kelompok 
paduan suara serta dokumentasi berupa foto dan video. Hasil 
tersebut didapatkan dengan melakukan serangkaian kegiatan 
sebagai berikut: 
a) Melakukan pemanasan vokal menggunakan vokalisi 
disertai dengan teknik vokal yang baik dan benar secara 
berulang-ulang. 
b)  Membagi menjadi tiga kelompok suara yaitu sopran 1, 
sopran 2 dan alto. 
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c)  Diberikan bahan lagu cublak-cublak suweng yang akan 
dinyanyikan dan melatih setiap kelompok suara secara 
terpisah. 
d) Menyayikan lagu cublak-cublak suweng dengan 
menggabungkan ketiga kelompok suara tersebut. 
e) Diberikan evaluasi kemudian peneliti memberikan 
penilaian yang nantinya akan dijadikan data yang 
dikumpulkan dan diolah lebih lanjut untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan tindakan. 
3) Kegiatan penutup 
Pada tahap ini dilakukan analisis data, hasil yang diperoleh 
digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian. 
Refleksi yang dimaksud adalah untuk mengkaji apa yang telah 
terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal itu terjadi dan apa yang 
perlu dilakukan selanjutnya. Jika berdasarkan hasil analisis dan 
refleksi pada akhir siklus II tujuan dari penelitian sudah tercapai, 
yaitu terjadi peningkatan kemampuan teknik vokal pada kelompok 
paduan suara menggunakan metode drill, maka siklus-siklus 
selanjutnya tidak dilaksanakan. 
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G. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan secara langsung kepada subyek penelitian, yaitu 
siswa kelas VIII yang tergabung dalam paduan suara SMP Negeri 2 
Gombong. Kegiatan ini dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Peneliti mengamati perkembangan kemampuan teknik vokal siswa setelah 
mendapat perlakuan melalui metode drill. Hasil pengamatan tersebut 
kemudian digunakan untuk analisis kelebihan dan kekurangan metode tersebut 
dan untuk mencari solusi untuk mengatasinya. 
2. Tes Praktik 
Teknik pengambilan data dengan cara tes berbentuk praktik secara 
individu dan kelompok. Tes dilaksanakan sebelum pemberian tindakan (pra 
siklus) dan setelah pemberian tindakan (siklus I, yaitu pada akhir setiap siklus. 
Penilaian dilakukan oleh peneliti berdasarkan pada pedoman penilaian yang 
berisi aspek-aspek yang akan diukur. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan dilakukan untuk mencatat dan mendokumentasikan 
segala bentuk kegiatan selama proses kegiatan pembelajaran. Setelah 
memperoleh catatan lapangan, kemudian hal tersebut digunakan oleh peneliti 
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dan kolabolator untuk mencari kelemahan dari hasil kegiatan/tindakan setiap 
siklus untuk ditindak lanjuti. 
 
H. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa lembar tes 
penilaian. Tes praktik yang dilakukan yaitu siswa menyanyikan lagu yang sudah 
ditentukan, kemudian peneliti melakukan penilaian berdasarkan aspek-aspek 
yang dibuat sebelumnya. Tes dilakukan setiap akhir siklus guna untuk 
mengetahui perkembangan siswa dalam kegiatan pembelajaran sebelum dan 
sesudah mendapat perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Kriteria dalam 
penilaian memiliki skala penilaian sebagai berikut: 
  Tabel 1: Pedoman Penentuan Kategori Penilaian 
No. Nilai Kategori 
1. 86-100 Sangat baik 
2. 80-85 Baik 
3. 72-79 Cukup 
4. 62-71 Kurang 
5. 50-61 Sangat kurang 
 
 
Kategori diatas dapat dijabarkan dalam kriteria di bawah ini: 
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Tabel 2: Kriteria Penilaian 
No. Aspek Skor Kategori Kriteria 
1. Intonasi 25 Sangat baik Dapat menyanyikan lagu 
dengan intonasi yang tepat 
antara 86% - 100% bagian lagu. 
20 Baik Dapat menyanyikan lagu 
dengan intonasi yang tepat 
antara 71% - 85% bagian lagu. 
15 Cukup Dapat menyanyikan lagu 
dengan intonasi yang tepat 
antara 56% - 70% bagian lagu. 
10 Kurang Dapat menyanyikan lagu 
dengan intonasi yang tepat 
kurang dari 55% bagian lagu 
2. Artikulasi 25 Sangat baik Dapat mengucapkan kata-kata 
dalam lirik lagu dengan benar 
dan jelas antara 86% -100% 
bagian lagu. 
20 Baik Dapat mengucapkan kata-kata 
dalam lirik lagu dengan benar 
dan jelas antara 71% - 85% 
bagian lagu. 
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15 Cukup Dapat mengucapkan kata-kata 
dalam lirik lagu dengan benar 
dan jelas antara 56% - 70% 
bagian lagu. 
10 Kurang Dapat mengucapkan kata-kata 
dalam lirik lagu dengan benar 
dan jelas kurang dari 55% 
bagian lagu. 
3. Pernafasan 25 Sangat baik Dapat menyanyikan lagu 
dengan pemenggalan kalimat 
yang tepat antara 86% - 100% 
sesuai bagiannya. 
  20 Baik Dapat menyanyikan lagu 
dengan pemenggalan kalimat 
yang tepat antara 71% - 85% 
sesuai bagiannya. 
  15 Cukup Dapat menyanyikan lagu 
dengan pemenggalan kalimat 
yang tepat antara 56% - 70% 
sesuai bagiannya. 
10 Kurang Dapat menyanyikan lagu 
dengan pemenggalan kalimat 
yang tepat kurang dari 55% 
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sesuai bagiannya. 
4. Homogenitas 25 Sangat baik Dapat menyanyikan lagu 
dengan keselarasan nada 
sonoritas yang tepat antara 85% 
- 100% disepanjang lagu.  
20 Baik Dapat menyanyikan lagu 
dengan keselarasan nada 
sonoritas yang tepat antara 71% 
- 85% disepanjang lagu.  
15 Cukup Dapat menyanyikan lagu 
dengan keselarasan nada 
sonoritas yang tepat antara 56% 
- 70% disepanjang lagu.  
10 Kurang Dapat menyanyikan lagu 
dengan keselarasan nada 
sonoritas yang tepat kurang dari 
55% disepanjang lagu.  
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Tabel 3: Contoh lembar penilaian tes praktik. 
No Nama Intonasi Artikulasi Pernafasan Homogenitas Total 
Nilai 
1.       
2.       
3.       
4.       
5.       
 
Untuk menghitung rata-rata nilai kemampuan anak dalam bernyanyi 
menggunakan rumus sebagai berikut ( Sudjana, 2005 : 67) 
 
 
 
 
Keterangan :  
X         : Nilai rata-rata 
∑Xi     : Jumlah nilai seluruh siswa 
n          : Jumlah siswa 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bernyanyi dalam setiap siklus 
digunakan analisis kuantitatif dengan rumus sebagai berikut (Aqib, 2011 : 53) : 
 
Keterangan : 
P : Presentase Peningkatan 
Posrate : Nilai akhir tindakan 
Baserate : Nilai awal tindakan 
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I. Teknik Analisis Data  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dan analisis prosentase nilai. Analisis deskriptif kualitatif menjelaskan 
tentang keberhasilan tindakan yang telah dilakukan dari pra siklus, siklus I, siklus 
II, dan evaluasi. Analisis prosentase nilai digunakan untuk mengukur indikator 
keberhasilan tindakan. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata 
kelompok adalah: 
              
              Skor perolehan 
Nilai =                   x 100% 
              Skor maksimum 
 ( Arikunto, 2001 ) 
 
J. Validitas Instrumen 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah face validity atau 
biasa dikenal dengan validitas muka. Menurut Arikunto (2008 :128) setiap 
anggota peneliti tindakan sering mengecek/ menilai/ memutuskan suatu 
instrumen dan data proses kolaborasi dalam penelitian tindakan. Dalam 
penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan kolabolator sekaligus sebagai 
pengamat. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
Validasi instrumen dikonsultasikan pada expert yaitu Dra. M.G Widyastuti 
M.Sn., ekspert tersebut adalah akademisi dan praktisi di bidang musik. 
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K. Validitas penelitian 
Guna mencapai keabsahan data dalam penelitian ini, validitas yang 
digunakan menurut Madya (2011: 37) adalah validitas demokratik, hasil, proses, 
katalik, dan dialogik. 
1) Validitas Demokratik 
Validitas demokratik dicapai dengan keterlibatan seluruh 
obyek penelitian. Dalam hal ini adalah peneliti, kolabolator dan siswa.  
Masing-masing diberi kesempatan menyuarakan apa yang dipikirkan, 
dirasakan, serta dialaminya selama penelitian berlangsung. Hal ini 
dilakukan untuk mencapai suatu kesepakatan bahwa memang ada 
kekurangan yang perlu diperbaiki yang akhirnya tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.  
2) Validitas Hasil 
Validitas hasil mengandung konsep bahwa tindakan yang 
dilakukan dalam pembelajaran membawa hasil yang sukses. Hasil 
yang efektif tidak hanya melibatkan solusi masalah tetapi juga 
meletakan kembali masalah ke dalam suatu kerangka sehingga 
melahirkan pertanyaan baru. Validitas hasil merupakan hasil dari dua 
siklus yang telah dilakukan. Validitas yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengidentifikasi kelemahan dari hasil tindakan siklus I, yang 
kemudian ditindak lanjuti pada siklus II.  
3) Validitas Proses 
Validitas proses berkenaan dengan kepercayaan dan 
kompetensi. Dalam hal ini peneliti dan kolabolator secara terus 
menerus dapat mengkritisi diri sendiri dalam situasi yang ada sehingga 
dapat melihat kekurangannya dan segera berupaya memperbaikinya. 
Hasil dari validitas proses ini adalah untuk mengidentifikasi kesulitan 
siswa dalam proses kegiatan pemanasan vokal sebelum melakukan 
kegiatan bernyanyi dan kemudian dicatat, lalu didiskusikan dengan 
kolabolator guna mencari solusi yang akan dilakukan pada tindakan 
berikutnya. 
4) Validitas Katalik 
Validitas katalik terkait dengan kadar pemahaman yang 
tercapai pada realitas proses pembelajaran dengan cara mengelola 
perubahan di dalamnya, termasuk pemahaman peneliti dan siswa 
terhadap peran masing-masing dan tindakan yang diambil sebagai 
akibat perubahan ini. Seperti halnya dengan adanya pendekatan secara 
individu, pendampingan khusus, pemberian pujian, memotivasi serta 
mengapresiasi usaha belajarnya merupakan faktor positif yang 
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memfasilitasi proses pembelajaran, masalah kepribadian seperti takut 
salah, malu, minder akan teratasi secara stabil dan alami. 
5) Validitas Dialogik 
Validitas dialogik dapat beriringan dengan pemenuhan kriteria 
demokratik, yaitu setelah seseorang mengungkapkan pandangan, 
pendapat/gagasan, selanjutnya akan meminta peserta lain untuk 
menanggapinya secara kritis sehingga terjadi dialog kritis dan reflektif. 
Dengan demikian, kecenderungan untuk terlalu subjektif dan 
simplistik akan dapat dikurangi sampai sekecil mungkin. 
 
L. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah adanya 
peningkatan kemampuan teknik vokal siswa dalam bernyanyi melalui metode 
drill berdasarkan nilai yang didapat dari hasil evaluasi berupa tes. Selanjutnya 
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai pra siklus, siklus I, dan siklus II. 
Apabila ada peningkatan yang baik antara hasil belajar sebelum dan sesudah 
adanya tindakan dan rata-rata minimal dalam kategori BAIK (80-85) maka 
pemberian tindakan tersebut dapat dikatakan berhasil. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pra Siklus 
Sebelum dilaksanakan tindakan, dilakukan penilaian untuk 
mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam bernyanyi pada 
kelompok paduan suara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gombong. Hasil 
penilaian sebelum tindakan dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4: Hasil Penilaian Pra Siklus 
 
Hasil tes menunjukkan nilai rata-rata 71,5%.  Hasil rata-rata yang 
telah diperoleh dihitung dengan rumus (Sudjana, 2005: 67): 
 
No Nama Intonasi Artikulasi Pernafasan Tempo Jumlah Keterangan 
1. A 20 20 20 20 80 B 
2. B 20 15 15 15 65 K 
3. C 20 20 20 20 80 B 
4. D 15 20 15 20 70 K 
5. E 15 15 20 20 70 K 
6. F 20 20 20 20 80 B 
7. G 20 20 15 20 75 C 
8. H 20 20 20 20 80 B 
9. I 15 15 15 20 65 K 
10. J 20 20 20 20 80 B 
11. K 20 15 15 20 70 K 
12. L 20 15 15 15 65 K 
13. M 15 15 15 15 60 SK 
14. N 20 20 20 20 80 B 
15. O 15 20 20 20 75 C 
16. P 20 15 15 20 70 K 
17. Q 15 15 15 15 60 SK 
18. R 20 15 15 20 70 K 
19. S 15 20 15 20 70 K 
20. T 15 15 15 20 65 K 
Jumlah 1430  
Rata-rata nilai 71,50 K 
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X : Nilai rata-rata 
∑Xi : Jumlah nilai seluruh siswa 
n : Jumlah siswa 
 
 
 
        = 71,50 
  
Dari tabel 4 hasil penilaian yang diperoleh anak sebagai berikut. 
Sebelum pelaksanaan tindakan sejumlah 6 siswa memperoleh nilai tuntas 
dengan perolehan angka sebanyak 30% dengan kriteria baik, 4 siswa dengan 
angka perolehan prestasi sebesar 20% dengan kriteria cukup, 8 siswa dengan 
angka perolehan prestasi sebesar 40% dengan kriteria kurang, 2 siswa dengan 
perolehan prestasi sebesar 10% dengan kriteria sangat kurang. Dari 20 siswa, 
hasil penilaian kemampuan teknik vokal dalam bernyanyi rata-rata 
menunjukkan kurang, hanya 6 siswa yang masuk kategori baik. Perolehan 
nilai rata-rata siswa sebelum dilakukan tindakan adalah 71,50 membuktikan 
jika kemampuan siswa dalam bernyanyi masih rendah karena masih belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengambilan data penelitian tindakan ini dilaksanakan pada tanggal 
19 Februari 2015- 07 Maret 2015. Siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali 
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pertemuan dalam waktu 1 x 90 menit. Penjabaran hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Siklus I 
Penelitian siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, pada tanggal 
20, 21, 27 Februari 2015 pada pukul 14.00- 15.30 WIB. Dengan rincian 
kegiatan sebagai berikut : 
a. Perencanaan Penelitian Tindakan 
Kegiatan ini bertujuan merencanakan dan mempersiapkan segala 
sesuatu sebelum pelaksanaan penelitian, kegiatan yang dilaksanakan 
saat perencanaan meliputi : 
1) Menyiapkan partitur lagu Cublak-cublak suweng. 
2) Menyiapkan keyboard untuk mengiringi paduan suara. 
3) Menyiapkan materi pembelajaran vokalisi. 
4) Menyiapkan lembar penilaian beserta pedoman penskoran untuk 
mengetahui apakah kemampuan siswa dalam bernyanyi mengalami 
peningkatan. Alat evaluasi berupa tes praktik yaitu menyanyikan 
lagu Cublak-cublak suweng. 
b. Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus I 
Pelaksanaan dan observasi tindakan dilaksanakan mulai tanggal 
19 Februari 2015- 07 Maret 2015. Pada tahap ini peneliti dibantu oleh 
satu orang pengamat/kolabolator yang melakukan pengamatan, 
tindakan dan penilaian secara langsung selama kegiatan berlangsung. 
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Kegiatan siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, setiap 
pertemuan berlangsung selama 1 x 90 menit. 
1. Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan awal 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari 
Jumat, 20 Februari 2015 pukul 14.00- 15.30 WIB. Peneliti 
didampingi kolabolator membuka kegiatan awal dengan 
mengucap salam dan doa. Kemudian menyampaikan maksud 
dan tujuan dilakukannya kegiatan ini agar siswa pada 
pertemuan selanjutnya dapat mengikuti kegiatan dengan tertib 
dan tepat waktu. Selanjutnya siswa didata menggunakan 
presensi kehadiran. 
Setelah siswa siap untuk mengikuti jalannya kegiatan, 
peneliti dibantu dengan kolabolator menginformasikan kepada 
siswa mengenai pentingnya teknik vokal yang baik dan benar 
dalam bernyanyi. 
b. Kegiatan inti 
1. Membagikan partitur lagu Cublak-cublak suweng. 
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2. Melakukan pemanasan vokal menggunakan vokalisi disertai 
dengan teknik vokal yang baik dan benar secara berulang-
ulang. 
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a) Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
 
 
b) Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c) Vokalisi untuk melatih pernafasan 
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3. Membagi menjadi tiga kelompok suara yaitu sopran 1,  
sopran 2, dan alto. 
4. Melatih setiap kelompok suara secara terpisah. 
5. Melatih setiap kelompok suara membaca notasi lagu mulai 
birama 1 sampai birama 9 secara berulang-ulang. 
6. Membicarakan jadwal pertemuan selanjutnya agar siswa 
dapat melakukan kegiatan tepat waktu dan mengikuti 
kegiatan dengan fokus. 
c. Kegiatan akhir 
Setelah tindakan dilaksanakan, peneliti dibantu 
kolabolator menegaskan kembali kepada siswa untuk 
mengikuti kegiatan selanjutnya dan berlatih secara mandiri di 
rumah. Kemudian kegiatan ditutup dengan berdoa dan diakhiri 
dengan salam. 
d. Hasil pengamatan  
Ada beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan 
dalam melakukan vokalisi. Khususnya pada teknik artikulasi, 
siswa belum maksimal contohnya pada posisi mulut saat 
melafalkan huruf “A”. 
2. Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan awal 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari sabtu, 21 Februari 
2015 pukul 14.00-15.30 WIB, setelah dibuka dengan doa dan 
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menanyakan kesiapan anak untuk melakukan kegiatan ini 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. 
b. Kegiatan inti 
1. Menyiapkan partitur lagu Cublak-cublak suweng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Melakukan pemanasan vokal menggunakan vokalisi disertai 
dengan teknik vokal yang baik dan benar secara berulang-
ulang. 
a) Vokalisi untuk melatih intonasi 
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b) Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c) Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
3. Memerintahkan siswa untuk mengelompokan diri sesuai 
dengan pembagian kelompok suara (sopran I, sopran II, dan 
alto) yang telah ditetapkan. 
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4. Menyanyikan notasi lagu sesuai dengan kelompok suara 
yang telah dibagi. 
5. Menggabungkan ketiga kelompok suara (sopran I, sopran 
II, dan alto) menjadi satu dan menyanyikan notasi lagu 
bersama mulai dari birama satu sampai birama sembilan 
secara berulang- ulang. 
6. Memisah kembali kelompok suara dan melanjutkan melatih 
birama sepuluh sampai dengan selesai secara berulang- 
ulang. 
7. Mulai menyanyikan lagu dengan lirik sesuai dengan 
partitur. 
c. Kegiatan akhir 
Setelah tindakan dilaksanakan, peneliti dan kolabolator 
menegaskan kembali kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 
selanjutnya dan mempelajari kembali secara mandiri di rumah. 
Kemudian ditutup dengan doa dan diakhiri dengan salam. 
d. Hasil pengamatan 
Pada saat menyanyikan lagu cublak-cublak suweng 
bersama-sama (sopran I, sopran II, dan alto), sopran I 
intonasinya masih belum tepat. 
3. Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari jumat, 27 Februari 
2015 pukul 14.00- 15.30 WIB. Pada pertemuan ini diadakan tes 
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akhir siklus I untuk mengetahui kemampuan bernyanyi siswa. 
Sebelum tes dilaksanakan, peneliti membuka dengan doa, 
memeriksa kesiapan serta kehadiran siswa. Setelah semua siswa 
siap, peneliti melakukan pemanasan vokal untuk membiasakan 
siswa bernyanyi dengan baik dan benar. Kemudian menyanyikan 
lagu cublak-cublak suweng dengan menggabungkan ketiga 
kelompok suara secara bersama-sama. Untuk melakukan penilaian, 
peneliti mengambil satu siswa dari setiap kelompok suara dan 
menyanyikan lagu cublak-cublak suweng diiringi oleh peneliti. 
Tabel 5 : Hasil penilaian siklus I 
 
 
No Nama Intonasi Artikulasi Pernafasan Tempo Jumlah Keterangan 
1. A 20 25 20 25 80 SB 
2. B 20 20 15 20 75 C 
3. C 25 20 25 20 90 SB 
4. D 20 20 20 20 80 B 
5. E 20 20 20 20 80 B 
6. F 25 25 20 20 90 SB 
7. G 25 25 20 20 90 SB 
8. H 20 25 25 20 90 SB 
9. I 20 20 15 20 75 C 
10. J 25 20 25 25 95 SB 
11. K 20 20 15 20 75 C 
12. L 20 20 15 15 70 K 
13. M 15 20 15 20 70 K 
14. N 25 25 20 20 85 B 
15. O 20 20 20 20 80 B 
16. P 20 20 15 20 75 C 
17. Q 15 20 15 15 65 K 
18. R 20 20 15 20 75 C 
19. S 20 20 20 20 80 B 
20. T 20 15 15 20 70 K 
Jumlah 1600  
Rata-rata nilai 80.00 B 
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Tabel 5 menunjukkan hasil tes siklus I yang memiliki nilai rata-rata 
80.00 dengan kategori baik. 
Hasil rata-rata yang telah diperoleh dihitung menggunakan rumus 
(Sudjana, 2005 : 67) 
 
  
 
X : Nilai rata-rata 
∑Xi : Jumlah nilai seluruh siswa 
n : Jumlah siswa 
 
 
 
        = 80,00 
 
Tabel 5 menunjukkan hasil nilai siklus I yang diperoleh siswa sebagai 
berikut. Siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 11 siswa dengan besar 
presentase angka sebanyak 55,00% yang terbagi dari 6 siswa dengan kategori 
sangat baik dan 5 siswa dengan kategori baik, 5 siswa dengan angka 
perolehan prestasi sebesar 25,00% dengan kriteria cukup, sedangkan 4 siswa 
masih belum tuntas dengan perolehan presentase angka sebesar 20,00% 
dengan kriteria kurang. Dari 20 siswa, hasil penilaian kemampuan bernyanyi 
siswa rata-rata menunjukkan nilai tuntas, tetapi 4 siswa kemampuan 
bernyanyi masih dalam kategori kurang. Namun dibandingkan dengan hasil 
pra siklus, siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai pra 
siklus sebesar 11,88%. Artinya bahwa upaya meningkatkan teknik vokal 
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melalui metode drill pada siklus I hasilnya belum dikatakan berhasil. Tabel 6 
menunjukkan peningkatan hasil penilaian dari pra siklus dengan siklus I.  
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bernyanyi dalam setiap 
siklus digunakan analisis kuantitatif dengan rumus sebagai berikut (Aqib, 
2011: 53) : 
 
Keterangan : 
P : Presentase Peningkatan  
Posrate : Nilai akhir tindakan 
Baserate : Nilai awal tindakan 
 
 
Tabel 6 : Peningkatan hasil nilai pra siklus sampai dengan 
siklus I 
 
No Nama Pra siklus Siklus I Peningkatan 
1. A 80 90 12,50% 
2. B 65 75 15,38% 
3. C 80 90 12,50% 
4. D 70 80 14,28% 
5. E 70 80 14,28% 
6. F 80 90 12,50% 
7. G 75 90 20,00% 
8. H 80 90 12,50% 
9. I 65 75 15,38% 
10. J 80 95 18,75% 
11. K 70 75 7,14% 
12. L 65 70 7,69% 
13. M 60 70 16,66% 
14. N 80 85 6,25% 
15. O 75 80 6,66% 
16. P 70 75 7,14% 
17. Q 60 65 8,33% 
18. R 70 75 7,14% 
19. S 70 80 14,28% 
20. T 65 70 7,69% 
Jumlah 
Rata-rata peningkatan 
237,05% 
11,85% 
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Tabel 6 menunjukkan hasil peningkatan nilai dari pra siklus sampai 
siklus I dengan rata-rata peningkatan dari 20 siswa sebesar 11,85%. Artinya 
kemampuan bernyanyi siswa mengalami peningkatan namun belum tercapai 
sepenuhnya karena masih ada 9 siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) sehingga perlu dilakukan tindakan pada siklus 
selanjutnya. 
a. Hasil observasi siklus I 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 3 kali 
pertemuan oleh kolabolator sekaligus pengamat mengenai 
pelaksanaan kegiatan peningkatan kemampuan teknik vokal siswa 
dalam bernyanyi melalui metode drill dalam pembelajaran paduan 
suara di SMP Negeri 2 Gombong, Kebumen, Jawa Tengah pada 
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga sudah terlaksana dan berjalan 
dengan baik sesuai dengan tahapannya, semua siswa mengikuti 
kegiatan dengan antusias. 
b. Refleksi dan evaluasi siklus I 
Hasil monitoring terhadap tindakan yang dilakukan pada siklus I 
ditemukan beberapa hal sebagai berikut : 
1) Pada siklus I siswa sudah mengalami peningkatan dalam intonasi, 
artikulasi, dan pernapasan, walaupun masih belum maksimal. 
2) Siswa sudah menerapkan teknik vokal ketika menyanyikan lagu 
cublak-cublak suweng. 
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3) Hasil tindakan siklus I memperoleh nilai rata-rata 80,00 dalam 
kategori baik yang menunjukkan adanya peningkatan hasil 
penilaian sebelum tindakan/pra siklus dengan sesudah dilakukan 
tindakan. Namun masih ada beberapa siswa yang masih dalam 
kategori kurang/belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntsan 
Minimal), sehingga perlu adanya tindakan selanjutnya. 
2. Siklus II 
Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus II meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi serta refleksi dengan rincian sebagai berikut : 
a. Perencanaan  
Kegiatan ini bertujuan untuk merencanakan dan mempersiapkan 
segala sesuatu sebelum pelaksanaan penelitian. Kegiatan yang 
dilaksanakan saat perencanaan meliputi : 
1) Menyiapkan partitur lagu Cublak-cublak suweng. 
2) Menyiapkan materi vokalisi. 
3) Menyiapkan keyboard untuk mengiringi paduan suara. 
4) Menyiapkan lembar penilaian beserta pedoman penskoran untuk 
mengetahui apakah kemampuan siswa dalam bernyanyi 
mengalami peningkatan. Alat evaluasi berupa tes praktik yaitu 
menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng. 
5) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan. 
 Pada tahap perencanaan siklus II, kegiatan secara umum sama 
dengan perencanaan pada siklus I, walaupun terdapat beberapa 
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tambahan kegiatan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Kegiatan 
tersebut yaitu : 
a) Membiasakan siswa untuk saling bekerjasama dengan yang 
lain, siswa yang sudah menguasai materi membantu siswa 
lain yang masih belum mengusai materi. 
b) Memberikan kesempatan kepada setiap kelompok suara 
untuk belajar secara mandiri dengan kelompoknya masing-
masing, dengan harapan siswa lebih mudah mempelajari dan 
tidak malu bertanya tentang kesulitan yang dihadapinya 
dengan kepada teman dibandingkan kepada guru. 
c) Peneliti menanyakan permasalahan/kesulitan dalam 
melaksanakan kegiatan serta memberikan solusi, terutama 
pada siswa yang masih mendapatkan nilai dalam kategori 
kurang. 
b. Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus II 
1. Pertemuan pertama 
a. Kegiatan awal 
Tindakan pada siklus II, pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari sabtu, 28 Februari 2015 pada pukul 
14.00-15.30 WIB. Kegiatan awal dibuka dengan salam dan 
doa. Menanyakan kepada siswa tentang kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi selama siklus I dilaksanakan. 
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b. Kegiatan inti 
1) Melakukan pemanasan vokal yang sama dilakukan pada 
siklus I, dilakukan secara berulang-ulang serta 
memberikan motivasi agar siswa lebih percaya diri dalam 
bernyanyi. 
a) Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
 
 
b) Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c) Vokalisi untuk melatih pernafasan 
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2) Menyiapkan partitur lagu Cublak-cublak suweng. 
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3) Membiasakan siswa bernyanyi menggunakan teknik vokal 
yang diajarkan pada saat pemanasan vokal. 
4) Memberikan waktu kepada siswa untuk bergabung dengan 
kelompok suaranya masing-masing untuk berlatih secara 
mandiri dan mengompakan kelompoknya. 
c. Kegiatan akhir  
Setelah tindakan dilaksanakan, peneliti menegaskan 
kembali kepada anak-anak untuk selalu berlatih secara mandiri 
dirumah masing-masing. Kemudian kegiatan ditutup dengan 
berdoa dan diakhiri dengan salam. 
2. Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan awal 
Pertemuan kedua pada siklus II ini dilaksanakan pada 
hari Jumat, 06 Maret 2015 pukul 14.00-15.30 WIB. Kegiatan 
yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan pertemuan pertama, 
namun yang lebih ditekankan pada pertemuan ini adalah 
pengulangan dan penekanan pada vokalisi sehingga siswa 
lebih terbiasa menggunakan teknik vokal apabila diterapkan 
pada sebuah lagu. 
b. Kegiatan inti 
1) Melakukan pemanasan vokal yang sama dilakukan pada 
siklus I, dilakukan secara berulang-ulang serta 
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memberikan motivasi agar siswa lebih percaya diri dalam 
bernyanyi. 
a) Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
 
 
b) Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c) Vokalisi untuk melatih pernafasan 
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5) Menyiapkan partitur lagu Cublak-cublak suweng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6) Membiasakan siswa bernyanyi menggunakan teknik vokal 
yang diajarkan pada saat pemanasan vokal. 
62 
 
7) Memberikan waktu kepada siswa untuk bergabung dengan 
kelompok suaranya maring-masing untuk berlatih secara 
mandiri dan mengompakan kelompoknya. 
c. Kegiatan akhir  
Setelah tindakan dilaksanakan, peneliti menegaskan 
kembali kepada anak-anak untuk selalu berlatih secara mandiri 
dirumah masing-masing. Kemudian kegiatan ditutup dengan 
berdoa dan diakhiri dengan salam. 
3. Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 07 Maret  
2015 pukul 14.00-15.30 WIB. Setelah dibuka dengan doa dan 
menanyakan kesiapan siswa, tindakan mulai dilaksanakan dengan 
kegiatan inti sebagai berikut : 
a. Kegiatan inti 
1) Melakukan pemanasan vokal agar siswa dapat bernyanyi 
dengan baik dan benar. 
a) Vokalisi untuk melatih intonasi 
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b) Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c) Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
2) Menggabungkan ketiga kelompok suara untuk 
menyanyikan lagu cublak-cublak suweng secara bersama-
sama. 
3) Melakukan penilaian untuk mendapatkan data akhir siklus 
II. Pengambilan nilai dilakukan setiap tiga siswa. Tiga 
siswa tersebut terdiri dari satu siswa dari kelompok suara 
sopran 1, satu siswa dari kelompok suara sopran 2, dan 
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satu siswa dari kelompok suara alto. Siswa tersebut 
menyanyikan lagu cublak-cublak suweng secara bersama-
sama. 
b. Kegiatan akhir 
Setelah penilaian dilakukan, peneliti memberikan motivasi 
kepada siswa agar tetap selalu berlatih sehingga dapat 
mencapai hasil yang maksimal dalam bernyanyi. Kemudian 
kegiatan ditutup dengan doa dan diakhiri dengan salam. 
c. Hasil observasi siklus II 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II, 
hampir sama dengan tindakan yang dilakukan pada siklus I. 
Semua kegiatan sudah terlaksana dengan baik dan lancar 
sesuai tahapannya. 
d. Refleksi dan evaluasi siklus II 
Evaluasi hasil tindakan dilakukan pada pertemuan ketiga, 
yaitu menyanyikan lagu cublak-cublak suweng dengan teknik 
vokal yang sudah diajarkan sebelumnya. Tujuan pemberian 
evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
metode yang digunakan peneliti untuk meningkatkan 
kemampuan teknik vokal siswa dalam bernyanyi pada 
kelompok paduan suara kelas VIII SMP Negeri 2 Gombong. 
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Tabel 7 : Hasil penilaian siklus II 
 
Tabel 7 menunjukkan nilai tes siklus II yang memiliki nilai rata-rata 
86,50 dengan kategori sangat baik. Hasil rata-rata yang diperoleh, dihitung 
dengan rumus (Sudjana, 2005 : 67). 
 
  
 
X : Nilai rata-rata 
∑Xi : Jumlah nilai seluruh siswa 
n : Jumlah siswa 
 
        = 86,50 
No Nama Intonasi Artikulasi Pernafasan Tempo Jumlah Keterangan 
1. A 25 25 20 25 95 SB 
2. B 20 20 20 25 85 B 
3. C 25 20 25 25 95 SB 
4. D 20 20 20 20 80 B 
5. E 20 20 20 20 80 B 
6. F 25 25 25 25 100 SB 
7. G 25 25 20 25 95 SB 
8. H 25 25 25 20 95 SB 
9. I 20 20 20 20 80 B 
10. J 25 25 25 25 100 SB 
11. K 20 20 20 20 80 B 
12. L 20 20 20 20 80 B 
13. M 20 20 20 20 80 B 
14. N 25 25 20 25 95 SB 
15. O 25 25 20 25 95 SB 
16. P 20 20 20 20 80 B 
17. Q 20 20 15 20 75 C 
18. R 20 20 20 20 80 B 
19. S 20 20 20 25 85 B 
20. T 20 20 15 20 75 C 
Jumlah 1730  
Rata-rata nilai 86,50 SB 
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Dari tabel 6 menunjukkan hasil nilai siklus II yang diperoleh siswa 
sebagai berikut. 18 siswa sudah mendapat nilai tuntas dengan besar 
presentase angka sebanyak 90% yang terbagi atas 8 siswa dengan kategori 
sangat baik dan 10 siswa dalam kategori baik. Hasil penilaian kemampuan 
bernyanyi rata-rata sudah menunjukkan kategori baik. Dibandingkan dengan 
hasil pra siklus dan siklus I, siklus II mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan nilai pra siklus. Tabel 8 menunjukkan hasil peningkatan dari siklus I 
sampai dengan siklus II. 
Tabel 8 : Peningkatan hasil nilai siklus I sampai dengan siklus II 
 
Tabel 8 menunjukkan hasil peningkatan dari tindakan siklus I sampai 
siklus II dengan rata-rata peningkatan dari 20 siswa sebesar 8,31%. Dari data 
hasil pengamatan diperoleh bahwa kemampuan teknik vokal siswa dalam 
bernyanyi pada kelompok paduan suara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
No Nama Siklus I Siklus II Peningkatan 
1. A 90 95 5,55% 
2. B 75 85 13,33% 
3. C 90 95 5,55% 
4. D 80 80 0% 
5. E 80 80 0% 
6. F 90 100 11,11% 
7. G 90 95 5,55% 
8. H 90 95 5,55% 
9. I 75 80 6,66% 
10. J 95 100 5,26% 
11. K 75 80 6,66% 
12. L 70 80 14,28% 
13. M 70 80 14,28% 
14. N 85 95 11,76% 
15. O 80 95 18,75% 
16. P 75 80 6,66% 
17. Q 65 75 15,38% 
18. R 75 80 6,66% 
19. S 80 85 6,25% 
20. T 70 75 7,14% 
Jumlah 
Rata-rata peningkatan 
166,38% 
8,31% 
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Gombong mengalami peningkatan dari tiap siklus. Nilai hasil tindakan 
melalui metode drill dapat dilihat pada tabel 9 dan grafik pada gambar 12 : 
Tabel 9 : Tabel nilai rata-rata kemampuan teknik vokal siswa dalam 
bernyanyi melalui metode drill pada kelompok paduan suara siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Gombong 
 
 
Gambar 12 : grafik rata-rata nilai siswa dari pra siklus sampai 
siklus II 
(Sumber : Andikha D.P, 2015) 
Analisis Peningkatan Pra Siklus dan Siklus I 
 Data hasil peningkatan evaluasi pra siklus dan siklus I dapat dilihat 
pada tabel 10. 
Tabel 10 : Data Perbandingan Rata-rata Nilai Pra siklus dan Siklus I 
 
 
 
0
10
20
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80
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Pra
Siklus
Siklus I Siklus II
No Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 71,50 80,00 86,50 
No Pra Siklus Siklus I 
1 71,50 80,00 
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Gambar 13 : Grafik Perbandingan Rata-rata Nilai Pra Siklus dan 
Siklus I 
(Sumber : Andikha D.P, 2015) 
Dari tabel 10 dan grafik pada gambar 13, terlihat bahwa nilai rata-rata 
setiap siklus mengalami peningkatan. Dalam analisis hasil penelitian, indikator 
yang menjadi tolak ukur keberhasilan tindakan penelitian adalah nilai rata-rata 
anak yang memenuhi standar nilai yaitu kategori baik (80-85). Nilai rata-rata 
pra siklus adalah 71,50 dan nilai rata-rata siklus I adalah 80,00. Selisih nilai 
antara kedua rata-rata siklus tersebut adalah 8,50. Selanjutnya dilakukan 
penghitungan dengan rumus yang telah ditentukan, yaitu (Aqib, 2011 : 53) : 
 
 
Keterangan : 
P : Presentase Peningkatan 
Posrate : Nilai akhir tindakan 
Baserate : Nilai awal tindakan 
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                             = 11,89 % 
 
Dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa rata-rata peningkatan 
kemampuan teknik vokal siswa dalam bernyanyi setelah dilakukan tindakan 
adalah sebesar 11,89 %. Sedangkan untuk peningkatan tiap siswa dapat dilihat 
pada tabel 11 : 
Tabel 11 : Peningkatan Pra Siklus hingga Siklus I 
 
Analisis Peningkatan Siklus I dan Siklus II 
Peningkatan nilai siswa yang satu dengan yang lainnya berbeda karena 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah tingkat musikal yang 
berbeda, motivasi belajar, tingkat kemampuan merespon yang berbeda. Data 
perbandingan hasil evaluasi yang telah dianalisis peningkatannya pada setiap 
siswa dapat dilihat selengkapnya pada tabel 12. 
No Nama Pra siklus Siklus I Peningkatan 
1. A 80 90 12,50% 
2. B 65 75 15,38% 
3. C 80 90 12,50% 
4. D 70 80 14,28% 
5. E 70 80 14,28% 
6. F 80 90 12,50% 
7. G 75 90 20,00% 
8. H 80 90 12,50% 
9. I 65 75 15,38% 
10. J 80 95 18,75% 
11. K 70 75 7,14% 
12. L 65 70 7,69% 
13. M 60 70 16,66% 
14. N 80 85 6,25% 
15. O 75 80 6,66% 
16. P 70 75 7,14% 
17. Q 60 65 8,33% 
18. R 70 75 7,14% 
19. S 70 80 14,28% 
20. T 65 70 7,69% 
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Tabel 12 : Data Perbandingan Rata-rata Siklus 1 dan Siklus II 
 
 
 
Gambar 14 : Grafik Perbandingan Rata-rata Siklus I dan Siklus II 
(Sumber : Andikha D.P, 2015) 
 
 Dari tabel 12 dan grafik pada gambar 14, terlihat bahwa ada 
peningkatan kemampuan teknik vokal siswa dalam bernyanyi pada kelompok 
paduan suara kelas VIII SMP Negeri 2 Gombong melalui metode drill. Nilai 
rata-rata pada siklus I adalah 80,00 dan nilai rata-rata pada siklus II adalah 
86,50. Selisih nilai antara kedua rata-rata tersebut adalah 6,50. Selanjutnya 
dilakukan penghitungan dengan rumus sebagai berikut (Aqib, 2011 : 53). 
 
Keterangan : 
P : Presentase Peningkatan 
Posrate : Nilai akhir tindakan 
Baserate : Nilai awal tindakan 
 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Siklus I Siklus I
No Siklus I Siklus II 
1 80,00 86,50 
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                             = 8,12 % 
 
Dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa peningkatan kemampuan 
siswa dalam evaluasi setelah dilakukan tindakan siklus II adalah sebesar 
8,12%, sedangkan untuk peningkatan tiap siswa dapat dilihat pada tabel 13 : 
Tabel 13 : Peningkatan Siklus I ke Siklus II 
 
Dilihat dari tabel di atas, penilaian siswa mengalami peningkatan dan 
rata-rata nilai dikategorikan sangat baik (86-100). 
 
C. Pembahasan 
Teknik vokal merupakan hal yang penting dalam bernyanyi. Seperti 
halnya vokalisi yang digunakan sebelum bernyanyi atau yang sering kita sebut 
dengan pemanasan vokal. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil 
No Nama Siklus I Siklus II Peningkatan 
1. A 90 95 5,55% 
2. B 75 85 13,33% 
3. C 90 95 5,55% 
4. D 80 80 0% 
5. E 80 80 0% 
6. F 90 100 11,11% 
7. G 90 95 5,55% 
8. H 90 95 5,55% 
9. I 75 80 6,66% 
10. J 95 100 5,26% 
11. K 75 80 6,66% 
12. L 70 80 14,28% 
13. M 70 80 14,28% 
14. N 85 95 11,76% 
15. O 80 95 18,75% 
16. P 75 80 6,66% 
17. Q 65 75 15,38% 
18. R 75 80 6,66% 
19. S 80 85 6,25% 
20. T 70 75 7,14% 
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penelitian rata-rata pada pra siklus mendapatkan nilai dalam kriteria cukup 
dengan nilai sebesar 71,50. Dari hasil nilai rata-rata tersebut diketahui bahwa 
hanya 30% siswa yang dapat bernyanyi dengan intonasi, artikulasi, pernafasan 
dan tempo dengan baik, sedangkan 70% siswa masih belum mengunakan 
teknik vokal dalam bernyanyi. Sehingga masih belum dapat bernyanyi dengan 
baik dan benar. Hal ini mendorong peneliti untuk melanjutkan pada siklus I 
dengan tindakan yaitu meningkatkan teknik vokal melalui metode drill. Pada 
hasil nilai rata-rata siklus I mendapatkan nilai dalam kriteria baik yaitu dengan 
nilai rata-rata sebesar 80,00 yang berarti terdapat peningkatan rata-rata nilai 
sebesar 11,85% dari sebelum tidakan. 
Peningkatan tersebut dapat dianalisis dari beberapa poin sebagai berikut : 
1. Pada siklus II siswa hampir semua dapat memproduksi kualitas suara 
dengan bulat dibandingkan dengan pra siklus. 
2. Siswa sudah mulai terbiasa melakukan vokalisi sebelum bernyanyi. 
3.  Artikulasi (pelafalan kata) dalam menyanyikan lagu sudah mulai 
tepat dan jelas. 
4. Ketepatan membidik nada semakin meningkat dengan berkurangnya 
nada yang kurang tepat (fals) dalam menyanyikan lagu. 
5. Ketepatan tempo dalam bernyanyi sudah mulai meningkat 
dibandingkan pada tindakan pra siklus masih ada beberapa anak yang 
temponya kurang tepat.  
73 
 
Selanjutnya pada hasil tindakan siklus II memperoleh nilai tuntas sebesar 
90% dengan nilai rata-rata 86,50. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan 
dengan hasil nilai rata-rata tindakan siklus I sebesar 8,31%. 
Peningkatan tersebut dapat dianalisis dari beberapa poin sebagai berikut : 
1. Pada siklus II sebagian besar siswa dapat memproduksi kualitas 
suara dengan bulat dibandingkan dengan siklus I. 
2. Siswa sudah terbiasa melakukan vokalisi sebelum bernyanyi. 
3.  Artikulasi (pelafalan kata) dalam menyanyikan lagu sudah mulai 
tepat dan jelas serta bentuk posisi mulut untuk huruf vokal dalam 
syair lagu semakin jelas. 
4. Ketepatan membidik nada semakin meningkat dengan 
berkurangnya nada yang kurang tepat (fals) dalam menyanyikan 
lagu. 
5. Ketepatan tempo sebagian besar siswa dalam bernyanyi semakin 
meningkat dibandingkan pada tindakan siklus I. 
Peningkatan teknik vokal melalui metode drill sangat membantu siswa 
dalam bernyanyi. Dengan latihan yang berulang-ulang sehingga menimbulkan 
pembiasaan bagi siswa. Dengan pembiasaan itu, siswa menjadi terbiasa 
menggunakan teknik vokal yang telah dipelajari dan diterapkan pada sebuah 
lagu. Peningkatan dari hasil evaluasi yang didapat, tidak terlepas dari usaha 
siswa untuk selalu berusaha memperbaiki apa yang mereka usahakan dan 
dapatkan dalam tindakan ini. 
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Melihat dari hasil nilai rata-rata siswa pada pra siklus, siklus I, dan siklus 
II. Tindakan tersebut mengalami peningkatan dalam setiap siklusnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan 
teknik vokal siswa dalam bernyanyi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
penggunaan metode drill dapat meningkatkan kemampuan teknik vokal siswa 
dalam bernyanyi pada kelompok paduan suara kelas VIII SMP Negeri II 
Gombong, Kebumen. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian tindakan yang dilaksanakan pada kelompok paduan suara 
kelas VIII SMP Negeri 2 Gombong ini masih memiliki keterbatasan yang 
berhubungan langsung dengan pelaksanaan penelitian. Hal ini menyangkut 
kegiatan ekstrakurikuler siswa yang padat serta pengambilan bidang 
ekstrakurikuler siswa yang berbeda-beda menyulitkan untuk menentukan 
jadwal kegiatan. Disamping itu, tindakan dilaksanakan diluar jam efektif 
pembelajaran sekolah sehingga kondisi siswa menjadi kurang vit karena lelah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode drill pada proses peningkatan teknik 
vokalsiswa kelas VIII dalam pembelajaran paduan suara di SMP Negeri 2 
Gombong, Kebumen dapat meningkatkan kemampuan teknik vokal siswa 
dalam bernyanyi. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil evaluasi akhir 
pelaksanaan siklus pertama dan kedua. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan 
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata yang dicapai anak, yaitu penilaian 
pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,50. Pada siklus I nilai rata-
rata sebesar 80,00 yang berarti terjadi peningkatan nilai rata-rata  dari pra 
siklus ke siklus I sebesar 11,85%. Pada siklus II hampir semua siswa sudah 
memenuhi standar kriteria keberhasilan tindakan yakni BAIK (80-85), hanya 
ada 2 orang siswa yang mendapatkan nilai cukup. Nilai rata-rata yang 
diperoleh pada siklus II sebesar 86,50 yang berarti terjadi peningkatan nilai 
rata-rata dai siklus I ke siklus II sebesar 8,31%. 
Dengan memperhatikan rata-rata yang dicapai siswa dari pra siklus 
sampai dengan pelaksanaan siklus II dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode drill dalam pembelajaran paduan suara siswa kelas VIII SMP Negeri 
2 Gombong dapat meningkatkan teknik vokal siswa dalam bernyanyi. 
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B. Rencana Tindak Lanjut 
Berdasarkan hasil penelitian, maka rencana tindak lanjut dari penelitian 
ini adalah pelatih/guru dapat menerapkan metode drill dalam meningkatkan 
teknik vokal pada pembelajaran paduan suara dan dapat dijadikan salah satu 
alternatif dalam variasi pembelajaran vokal paduan suara. Penerapan metode 
drill dalam upaya peningkatan teknik vokal pada pembelajaran paduan suara 
ini diharapkan dapat diterima sebagai alternatif dalam pembelajaran seni 
musik khususnya pembelajaran vokal. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Gombong 
Mata Pelajaran : Seni Budaya Musik 
Kelas   : VIII (Delapan)  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi :  
  3.  Mengapresiasi Karya Seni Musik 
B. Kompetensi Dasar :  
  3.1 Mengidentifikasi jenis lagu Nusantara 
C. Indikator :  
 1. Menyayikan jenis lagu Nusantara dengan intonasi yang baik dan benar. 
 2. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan artikulasi yang jelas dan benar. 
 3. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan pernafasan yang baik dan benar. 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
 Setelah mempelajari materi diharapkan siswa dapat : 
1. Menyayikan lagu Cublak-cublak suweng dengan intonasi yang baik dan 
benar. 
2. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan artikulasi yang jelas dan 
benar. 
3. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan pernafasan yang baik dan 
benar. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
 -Materi Vokalisi 
a. Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
  
b. Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c. Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
- Lagu daerah dengan judul Cublak-cublak suweng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran : 
Pendekatan   : Peserta didik aktif 
Model Pembelajaran  : Langsung 
Metode yang digunakan  : Praktik 
 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 
 
Pertem
uan 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Tugas 
P K 
 Kegiatan Pendahuluan : 
 
1. Salam pembuka dan doa. 
2. Peneliti  siswa yang tidak hadir. (nilai disiplin) 
3. Peneliti  menanyakan kabar/ keadaan siswa. (nilai peduli) 
 
10’ 
  
Kegiatan Inti : 
 
1. Melakukan pemanasan vokal yang baik dan benar secara berulang-
ulang. 
2. Membagi menjadi tiga kelompok suara yaitu sopran I, sopran II, 
dan alto. 
3. Membiasakan siswa bernyanyi menggunakan teknik vokal yang 
diajarkan pada saat pemanasan vokal. 
4. Melatih setiap kelompok suara membaca notasi lagu mulai dari 
birama 1 sampai birama 9 secara berulang-ulang. 
70’ 
  
Kegiatan Penutup : 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
1. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
2. Salam penutup. 
10’ 
  
 
H. Sumber Belajar 
- Lagu Cublak-cublak suweng. 
- Materi Vokalisi 
I. Penilaian Hasil Belajar 
 Format Penilaian : 
Indikator Pencapaian  Penilaian  
Kompetensi Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
1. Menyayikan lagu 
Cublak-cublak 
suweng dengan baik 
dan benar 
 
 
 
Praktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test uji 
petik 
kerja  
 
 
 
 
1. Nyanyikanlah lagu 
Cublak-cublak 
suweng dengan baik 
dan benar ! 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSAAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Gombong 
Mata Pelajaran : Seni Budaya Musik 
Kelas   : VIII (Delapan)  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi :  
  3.  Mengapresiasi Karya Seni Musik 
B. Kompetensi Dasar :  
  3.1 Mengidentifikasi jenis lagu Nusantara 
C. Indikator :  
 1. Menyayikan jenis lagu Nusantara dengan intonasi yang baik dan benar. 
 2. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan artikulasi yang jelas dan benar. 
 3. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan pernafasan yang baik dan benar. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
 Setelah mempelajari materi diharapkan siswa dapat : 
1. Menyayikan lagu Cublak-cublak suweng dengan intonasi yang baik dan 
benar. 
2. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan artikulasi yang jelas dan 
benar. 
3. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan pernafasan yang baik dan 
benar. 
E. Materi Pembelajaran : 
 -Materi Vokalisi 
a. Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
  
b. Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c. Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
 - Lagu daerah dengan judul Cublak-cublak suweng. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran : 
Pendekatan   : Peserta didik aktif 
Model Pembelajaran  : Langsung 
Metode yang digunakan  : Praktik 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 
 
Perte
muan 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Tugas 
P K 
 Kegiatan Pendahuluan : 
 
1. Salam pembuka dan doa. 
2. Peneliti  siswa yang tidak hadir. (nilai disiplin) 
3. Peneliti  menanyakan kabar/ keadaan siswa. (nilai 
peduli) 
 
10’ 
  
Kegiatan Inti : 
 
1. Melakukan pemanasan vokal yang baik dan benar 
secara berulang-ulang. 
2. Memerintahkan siswa untuk mengelompokan diri sesuai 
dengan pembagian kelompok suara (sopran I, sopran II, 
dan alto) yang telah ditetapkan. 
3. Menyanyikan notasi lagu sesuai dengan kelompok suara 
yang telah dibagi. 
4. Menggabungkan ketiga kelompok suara (sopran I, 
sopran II, dan alto) menjadi satu dan menyanyikan 
notasi lagu bersama mulai dari birama satu sampai 
birama sembilan secara berulang-ulang. 
5. Memisah kembali kelompok suara dan melanjutkan 
melatih birama sepulauh sampai dengan selesai secara 
berulang-ulang. 
6. Mulai menyanyikan lagu dengan lirik sesuai dengan 
partitur. 
70’ 
  
Kegiatan Penutup : 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
1. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
2. Salam penutup. 
10’ 
  
 
 
 
H. Sumber Belajar 
- Lagu Cublak-cublak suweng. 
- Materi Vokalisi 
  
 
 
 
 
 
 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
 Format Penilaian : 
Indikator Pencapaian  Penilaian  
Kompetensi Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
1. Menyayikan lagu 
Cublak-cublak 
suweng dengan baik 
dan benar 
 
 
 
Praktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test uji 
petik 
kerja  
 
 
 
 
1. Nyanyikanlah lagu 
Cublak-cublak 
suweng dengan baik 
dan benar ! 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN 3 
Nama Sekolah : SMP N 2 Gombong 
Mata Pelajaran : Seni Budaya Musik 
Kelas   : VIII (Delapan)  
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi :  
  3.  Mengapresiasi Karya Seni Musik 
B. Kompetensi Dasar :  
  3.1 Mengidentifikasi jenis lagu Nusantara 
C. Indikator :  
 1. Menyayikan jenis lagu Nusantara dengan intonasi yang baik dan benar. 
 2. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan artikulasi yang jelas dan 
benar. 
 3. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan pernafasan yang baik dan 
benar. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
 Setelah mempelajari materi diharapkan siswa dapat : 
1. Menyayikan lagu Cublak-cublak suweng dengan intonasi yang baik 
dan benar. 
2. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan artikulasi yang 
jelas dan benar. 
3. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan pernafasan yang 
baik dan benar. 
E. Materi Pembelajaran : 
 -Materi Vokalisi 
a. Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
  
b. Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c. Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
- Lagu daerah dengan judul Cublak-cublak suweng. 
 
 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran : 
Pendekatan   : Peserta didik aktif 
Model Pembelajaran  : Langsung 
Metode yang digunakan : Praktik 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 
 
Perte
muan 
Kegiatan Pembelajaran 
Wakt
u 
Tuga
s 
P K 
 Kegiatan Pendahuluan : 
 
1. Salam pembuka dan doa. 
2. Peneliti  siswa yang tidak hadir. (nilai disiplin) 
3. Peneliti  menanyakan kabar/ keadaan siswa. 
(nilai peduli) 
 
10’ 
  
Kegiatan Inti : 
 
1. Melakukan pemanasan vokal yang baik dan benar 
secara berulang-ulang. 
2. Menyanyikan lagu cublak-cublak suweng bersama-
sama (sopran I, sopran II, alto). 
3. Melakukan penilaian tindakan akhir dengan 
mengambil satu siswa dari setiap kelompok suara 
dan menyanyikan lagu cublak-cublak suweng. 
70’ 
  
Kegiatan Penutup : 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
1. Salam penutup. 
10’ 
  
 
H. Sumber Belajar 
- Lagu Cublak-cublak suweng. 
- Materi Vokalisi 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Indikator Pencapaian  Penilaian  
Kompetensi Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
1. Menyayikan lagu 
Cublak-cublak 
suweng dengan 
baik dan benar 
 
 
 
Praktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test uji 
petik 
kerja  
 
 
 
 
1. Nyanyikanlah lagu 
Cublak-cublak 
suweng dengan 
baik dan benar ! 
 
 
Format Penilaian : 
Penskoran 
No Nama Intonasi Artikulasi Pernafasan Homogenitas Total 
Nilai 
1.       
 
Nilai = Total skor 
  = 100 
  
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Gombong 
Mata Pelajaran : Seni Budaya Musik 
Kelas   : VIII (Delapan)  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi :  
  3.  Mengapresiasi Karya Seni Musik 
B. Kompetensi Dasar :  
  3.1 Mengidentifikasi jenis lagu Nusantara 
C. Indikator :  
 1. Menyayikan jenis lagu Nusantara dengan intonasi yang baik dan benar. 
 2. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan artikulasi yang jelas dan benar. 
 3. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan pernafasan yang baik dan benar. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
 Setelah mempelajari materi diharapkan siswa dapat : 
1. Menyayikan lagu Cublak-cublak suweng dengan intonasi yang baik dan 
benar. 
2. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan artikulasi yang jelas dan 
benar. 
3. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan pernafasan yang baik dan 
benar. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
 -Materi Vokalisi 
a. Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
  
b. Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c. Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
- Lagu daerah dengan judul Cublak-cublak suweng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran : 
Pendekatan   : Peserta didik aktif 
Model Pembelajaran  : Langsung 
Metode yang digunakan  : Praktik 
 
 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 
 
Perte
muan 
Kegiatan Pembelajaran 
Wakt
u 
Tugas 
P K 
 Kegiatan Pendahuluan : 
 
1. Salam pembuka dan doa. 
2. Peneliti  siswa yang tidak hadir. (nilai disiplin) 
3. Peneliti  menanyakan kabar/ keadaan siswa. (nilai 
peduli) 
 
10’ 
  
Kegiatan Inti : 
 
1. Melakukan pemanasan vokal yang baik dan benar secara 
berulang-ulang. 
2. Membagi menjadi tiga kelompok suara yaitu sopran I, 
sopran II, dan alto. 
3. Membiasakan siswa bernyanyi menggunakan teknik 
vokal yang diajarkan pada saat pemanasan vokal. 
4. Memberikan waktu kepada siswa untuk bergabung 
dengan kelompok suara masing-masing untuk berlatih 
secara mandiri dan mengompakan kelompok suaranya. 
70’ 
  
Kegiatan Penutup : 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
1. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
2. Salam penutup. 
10’ 
  
 
H. Sumber Belajar 
- Lagu Cublak-cublak suweng. 
- Materi Vokalisi 
I. Penilaian Hasil Belajar 
 Format Penilaian : 
Indikator Pencapaian  Penilaian  
Kompetensi Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
1. Menyayikan lagu 
Cublak-cublak 
suweng dengan baik 
dan benar 
 
 
 
Praktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test uji 
petik 
kerja  
 
 
 
 
1. Nyanyikanlah lagu 
Cublak-cublak 
suweng dengan baik 
dan benar ! 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Gombong 
Mata Pelajaran : Seni Budaya Musik 
Kelas   : VIII (Delapan)  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi :  
  3.  Mengapresiasi Karya Seni Musik 
B. Kompetensi Dasar :  
  3.1 Mengidentifikasi jenis lagu Nusantara 
C. Indikator :  
 1. Menyayikan jenis lagu Nusantara dengan intonasi yang baik dan benar. 
 2. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan artikulasi yang jelas dan benar. 
 3. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan pernafasan yang baik dan benar. 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
 Setelah mempelajari materi diharapkan siswa dapat : 
1. Menyayikan lagu Cublak-cublak suweng dengan intonasi yang baik dan 
benar. 
2. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan artikulasi yang jelas dan 
benar. 
3. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan pernafasan yang baik dan 
benar. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
 -Materi Vokalisi 
a. Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
  
b. Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c. Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
- Lagu daerah dengan judul Cublak-cublak suweng. 
-  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran : 
Pendekatan   : Peserta didik aktif 
Model Pembelajaran  : Langsung 
Metode yang digunakan  : Praktik 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 
 
Pertem
uan 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Tugas 
P K 
 Kegiatan Pendahuluan : 
 
1. Salam pembuka dan doa. 
2. Peneliti  siswa yang tidak hadir. (nilai disiplin) 
3. Peneliti  menanyakan kabar/ keadaan siswa. (nilai peduli) 
 
10’ 
  
Kegiatan Inti : 
 
1. Melakukan pemanasan vokal yang baik dan benar secara berulang-
ulang. 
2. Membagi menjadi tiga kelompok suara yaitu sopran I, sopran II, 
dan alto. 
3. Membiasakan siswa bernyanyi menggunakan teknik vokal yang 
diajarkan pada saat pemanasan vokal. 
4. Memberikan waktu kepada siswa untuk bergabung dengan 
kelompok suara masing-masing untuk berlatih secara mandiri dan 
mengompakan kelompok suaranya. 
70’ 
  
Kegiatan Penutup : 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
1. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
2. Salam penutup. 
10’ 
  
 
 
H. Sumber Belajar 
- Lagu Cublak-cublak suweng. 
- Materi Vokalisi 
I. Penilaian Hasil Belajar 
 Format Penilaian : 
Indikator Pencapaian  Penilaian  
Kompetensi Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
1. Menyayikan lagu Cublak-
cublak suweng dengan baik 
dan benar 
 
 
 
Praktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test uji 
petik kerja  
 
 
 
 
1. Nyanyikanlah lagu Cublak-
cublak suweng dengan baik 
dan benar ! 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
Nama Sekolah : SMP N 2 Gombong 
Mata Pelajaran : Seni Budaya Musik 
Kelas   : VIII (Delapan)   
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi :  
  3.  Mengapresiasi Karya Seni Musik 
B. Kompetensi Dasar :  
  3.1 Mengidentifikasi jenis lagu Nusantara 
C. Indikator :  
 1. Menyayikan jenis lagu Nusantara dengan intonasi yang baik dan benar. 
 2. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan artikulasi yang jelas dan benar. 
 3. Menyanyikan jenis lagu Nusantara dengan pernafasan yang baik dan benar. 
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
 Setelah mempelajari materi diharapkan siswa dapat : 
1. Menyayikan lagu Cublak-cublak suweng dengan intonasi yang baik dan benar. 
2. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan artikulasi yang jelas dan 
benar. 
3. Menyanyikan lagu Cublak-cublak suweng dengan pernafasan yang baik dan 
benar. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
 -Materi Vokalisi 
a. Vokalisi untuk melatih intonasi 
 
  
b. Vokalisi untuk melatih artikulasi 
 
 
 
 
c. Vokalisi untuk melatih pernafasan 
 
 
 
 
 
- Lagu daerah dengan judul Cublak-cublak suweng. 
 
 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran : 
Pendekatan   : Peserta didik aktif 
Model Pembelajaran  : Langsung 
Metode yang digunakan : Praktik 
 G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran : 
 
Pertem
uan 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Tugas 
P K 
 Kegiatan Pendahuluan : 
 
1. Salam pembuka dan doa. 
2. Peneliti  siswa yang tidak hadir. (nilai disiplin) 
3. Peneliti  menanyakan kabar/ keadaan siswa. (nilai peduli) 
 
10’ 
  
Kegiatan Inti : 
 
1. Melakukan pemanasan vokal yang baik dan benar secara 
berulang-ulang. 
2. Menyanyikan lagu cublak-cublak suweng bersama-sama 
(sopran I, sopran II, alto). 
3. Melakukan penilaian tindakan akhir dengan mengambil satu 
siswa dari setiap kelompok suara dan menyanyikan lagu 
cublak-cublak suweng. 
70’ 
  
Kegiatan Penutup : 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
1. Salam penutup. 
10’ 
  
 
H. Sumber Belajar 
- Lagu Cublak-cublak suweng. 
- Materi Vokalisi 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
 Format Penilaian : 
Indikator Pencapaian  Penilaian  
Kompetensi Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
1. Menyayikan lagu 
Cublak-cublak suweng 
dengan baik dan benar 
 
 
 
Praktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test uji 
petik 
kerja  
 
 
 
 
1. Nyanyikanlah lagu 
Cublak-cublak suweng 
dengan baik dan benar ! 
 
 
 
 
Penskoran 
No Nama Intonasi Artikulasi Pernafasan Homogenitas Total 
Nilai 
1.       
 
Nilai = Total skor 
  = 100 
  
  
 
92 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15: Penilaian pra siklus 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 16: Penilaian pra siklus 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17: Latihan vokalisi 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18: Latihan vokalisi 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19: Latihan kelompok suara sopran 1 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20: Latihan kelompok suara sopran 2 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21: Latihan kelompok suara alto 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22: Latihan mandiri 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 23: Penilaian siklus I 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 24: Penilaian siklus I 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 25: Penilaian siklus II 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26: Penilaian siklus II 
(Dokumentasi Andikha 2015) 
